Peningkatan Kemandirian Belajar Akuntansi Melalui Metode Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas X B – Perbankan Syariah Semester Genap SMK Teknosa Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 by Setia Pratama, Febri & , Dr. Djalal Fuadi, M.M.
  
PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR AKUNTANSI MELALUI 
METODE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA SISWA  
KELAS X B – PERBANKAN SYARIAH SEMESTER GENAP  
SMK TEKNOSA SURAKARTA  














Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
 
Oleh: 
FEBRI SETIA PRATAMA  




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR AKUNTANSI MELALUI 
METODE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA SISWA  
KELAS X B – PERBANKAN SYARIAH SEMESTER GENAP  
SMK TEKNOSA SURAKARTA  








FEBRI SETIA PRATAMA  
A 210 120 023 
 
 













PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR AKUNTANSI MELALUI 
METODE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA SISWA  
KELAS X B – PERBANKAN SYARIAH SEMESTER GENAP  
SMK TEKNOSA SURAKARTA  
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
OLEH 
FEBRI SETIA PRATAMA 
A 210 120 023 
 
Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji 
Pada Tanggal :  
Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat 
Susunan Dewan Penguji 
 
1.  Dr. Djalal Fuadi, M.M   (   ) 
 
2. Drs. Budi Sutrisno, M.Pd   (   ) 
 
3.  Drs. Sudarto, M.M    (   ) 





Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, M. Hum. 





Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang  pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 









FEBRI SETIA PRATAMA 















PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR AKUNTANSI MELALUI 
METODE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA SISWA  
KELAS X B – PERBANKAN SYARIAH SEMESTER GENAP  
SMK TEKNOSA SURAKARTA  
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar akuntansi 
melalui metode problem based learning (pbl) pada siswa kelas X B-Perbankan 
Syariah SMK Teknosa Surakarta tahun ajaran 2016 /2017.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 
siklus. Subjek penelitian ini adalah guru yang memberikan tindakan dan penerima 
tindakan adalah siswa kelas X B-Perbankan Syariah SMK Teknosa Surakarta yang 
berjumlah 25 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemandirian belajar 
akuntansi yang dapat dilihat dari indikator, yaitu : 1) Mengidentifikasi kebutuhan 
belajar sebelum tindakan  sebanayak 8 siswa (32% ) dan di akhir tindakan sebanyak 
19 siswa (76%), 2) merumuskan tujuan belajar sebelum tindakan sebanyak 6 siswa 
(24%) dan di akhir tindakan sebanyak 18 siswa (72%), 3) Mencari sumber belajar 
yang diperlukan sebelum tindakan sebanyak 10 siswa (40%) dan di akhir tindakan 
sebanyak 23 siswa (92%), 4) Melaksanakan tugas mandiri sebelum tindakan 9 siswa 
(36%) dan di akhir tindakan sebanyak 20 siswa (80%), 5) Mengevaluasi hasil belajar 
sebelum tindakan sebanyak 10 siswa (40%) dan akhir tindakan sebanyak 21 siswa 
(84%). Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan metode problem based learning 
(pbl) dapat meningkatkan kemandirian belajar Akuntansi siswa bagi siswa kelas X 
B-Perbankan Syariah SMK Teknos Surakarta tahun ajaran 2016/2107.  
 




This research is aimed to increase the independence of learning accounting 
through the metode of problem based learning (pbl) in class X B-Perbankan Syariah 
SMK Teknosa Surakarta academic year 2016/2017. 
Type of this resesarch is classroom action research conducted in two cycles. 
Subject of the research is the teacher who give action and the recipient of the action 
is the students of X B-Perbankan Syariah class SMK Teknosa Surakarta totaling 25 
students. The method collecting of data used interview, observation, field notes, and 
documentation. The technique for anaizyng data used reduction of data, presebtation 
of data, and verification.  
The result of this research showed an increased in independent learning 
accounting that can be seen from the indicators, namely: 1) Identify learning needs 
before the action as many as 8 students (32%) and the end of the action as many as 
19 students (76%), 2) Formulate learning objectives prior to the action as many as 6 
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students (24%) and the end of the action as many as 18 students (72%), 3) Finding 
the source of study are required before the measure as many as 10 students (40%) 
and the end of the action as many as 23 students (92%), 4) Carry out independent 
assignment before the action 9 students (36%) and the end action 20 students (80%), 
5) Evaluating the result of study before action 10 students (40%) and the end of the 
action as many as 21 students (84%). Thus concluded that the uses of method of 
problem based learning (pbl) can improve students’ independence to learning of 
accounting for X B-Perbankan Syariah class of SMK Teknosa Surakarta academic 
year 2016/2107. 
 
Keywords: Independence learning of accounting, problem based learning (pbl) 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga 
orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai 
dengan ketentuan.  Pendidikan menurut bentuknya dibedakan menjadi dua, yaitu: 
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan 
yang berlangsung secara teratur, bertingkat dan berkesinambungan.  Sedangkan 
pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilakukan secara tertentu tetapi tidak 
mengikuti peraturan yang ketat. Sekolah sebagai lembaga formal yang 
menyelenggarakan pendidikan bagi siswa. 
Masalah kualitas pendidikan merupakan salah satu yang penting di bidang 
pendidikan yang sedang dihadapi para Negara berkembang termasuk Indonesia. 
Pendidikan di sekolahan SMK Teknosa Surakarta sekarang masih ada masalah 
terhadap kualitas berpikir siswa yang kurang mandiri dalam proses belajar. Apabila 
dibiarkan akan membuat masalah di masa yang akan datang, karena di masa yang 
akan datang untuk menghadapi globalisasi perlu memiliki kualitas pendidikan yang 
baik agar menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Faktanya pengetahuan umum siswa masih rendah karena siswa belum mampu 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya, siswa masih belum 
mampu menyusun rencana pembelajaran dengan baik, masih banyak siswa yang 
hanya mendengarkan gurunya ketika disampaikan materi, seharusnya siswa mencatat 
atau meringkas materi yang disampaikan gurunya. Ketika ada soal atau pertanyaan 
yang disampaikan gurunya, masih banyak siswa yang menunggu jawaban dari 
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temannya karena kurang percaya diri pada kemampuannya, masih banyak siswa 
membuat ringkasan materi kurang lengkap sehingga siswa mengalami kesulitan 
ketika siswa mengulas kembali materi yang disampaikan oleh guru. 
Menurut Fauzan (2013:9) Kemandirian belajar adalah proses perancangan 
dengan pemantauan yang seksama terhadap proses kognitif, efektif dan kemandirian 
belajar bukan merupakan kemampuan mental atau keterampilan akademik tertentu, 
melainkan merupakan proses pengarahan diri dalam menstranformasikan 
kemampuan mental ke dalam keterampilan akademik tertentu. 
Tuntutan terhadap kemandirian sangat besar dan jika tidak direspon secara 
tepat bisa saja menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 
psikologi anak di masa mendatang. Kondisi tersebut terjadi karena menjadi mandiri 
merupakan salah satu tugas perkembangan anak. Anak dituntut untuk mandiri agar 
dapat menyelesaikan tugas perkembangan selanjutnya. Untuk dapat mandiri anak 
membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan agar dapat mencapai 
kemandirian atas diri sendiri. 
PBL (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran  yang 
berpusat pada siswa. Dalam model pembelajaran ini para siswa diarahkan untuk 
menemukan suatu permasalahan dari materi pelajaran yang telah disampaikan, dan 
dituntut untuk menemukan solusi permasalahan tersebut. Selain itu dalam bersikap 
siswa akan mampu bekerja sama dengan baik dalam sebuah. 
Menurut Muhammad Fathurrohman (2015:112) “Problem Based Learning 
adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak 
terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta 
sekaligus membangun pengetahuan baru”. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan dari 25 siswa di SMK Teknosa 
Surakarta menunjukan bahwa tingkat kemandirian belajar akuntansi siswa masih 
tergolong rendah dibuktikan dengan persentase kemandirian siswa yaitu: 1) siswa 
yang mengidentifikasi kebutuhan belajar sebanyak 8 siswa (32%), 2) siswa yang 
merumuskan tujuan belajar sebanyak 6 siswa (24%), 3) siswa mencari sumber 
belajar yang diperlukan sebanyak 10 siswa (40%), 4) siswa yang melaksanakan tugas 
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mandiri sebanyak 9 siswa (36%), 5) siswa mengevaluasi hasil belajar sebanyak 10 
siswa (40%). Dalam pembelajaran masih dikuasai guru mata pelajaran. Jadi solusi 
yang harus dilakukan adalah melakukan Penelitian Tindakan Kelas.  
 
Menurut Sutama (2010:134), PTK yaitu : 
Peneltian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari 
permasalahan riil yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, 
kemudian direfleksikan alternatif pemecah masalahnya dan ditindaklanjuti 
dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. 
 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Kemandirian Belajar Akuntansi Melalui Metode 
Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas X B – Perbankan Syariah 
Semester Genap SMK Teknosa Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaborasi antara guru akuntansi, siswa dan peneliti. Penelitian ini dilakukan 
di SMK Teknosa Surakarta. Siswa yang menjadi subjek penerima tindakan ini yaitu 
siswa kelas X B-Perbankan Syariah. Siswa kelas tersebut berjumlah 25 siswa. 
Sementara itu, guru yang menjadi subjek pelaku tindakan ini adalah Nur Arifah, 
S.Pd. Waktu penelitian 3 bulan dimulai dari bulan Januari 2017 sampai bulan Maret 
2017. Pelaksanaan penelitian ini tanggal 20 Februari 2017 sampai dengan 2 Maret 
2017. 
Dalam penelitian metode pengumpulan data terdiri dari: 1) wawancara untuk 
mengetahui informasi yang dibutuhkan. 2) observasi untuk mengamati peningkatan 
kemandirian belajar akuntansi setelah dilaksanakan penelitian menggunakan metode 
pembelajaran problem based learning (pbl) dan mengamati perubahan yang terjadi 
pada guru, siswa serta situasi kelas setelah digunakan pembelajaran tersebut. 3) 
catatan lapangan berupa catatan pengamatan terhadap kemandirian belajar akuntansi, 
kegiatan dan permasalahan yang terjadi di kelas X B-Perbankan Syariah saat proses 
pembelajaran berlangsung. 4) dokumentasi yaitu berupa RPP , daftar nama siswa, 




Teknik analisis terdiri dari tiga langkah yaitu: 1) reduksi data yaitu proses 
pemilihan. 2) penyajian data yaitu untuk menyusun data hasil penelitian berupa tabel 
dan grafik. 3) verifikasi data/kesimpulan yaitu menarik kesimpulan hasil data yang 
diperoleh. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah diadakan penelitian dengan menerapkan metode Problem Based 
Learning dalam pembelajaran akuntansi di kelas X B-Perbankan Syariah SMK 
Teknosa Surakarta. Berdasarkan dialog awal dan observasi pendahuluan tindakan 
penelitian akan dilakukan sampai dua kali siklus dengan guru sebagai pelaksana 
tindakan dan peneliti sebagai observer. Data sebelum tindakan menunjukkan 
kemandirian belajar siswa masih rendah dilihat dari indikator bahwa kemandirian 
belajar dapat ditentukan presentase kemandirian yaitu: 1) siswa yang 
mengidentifikasi kebutuhan belajar sebanyak 8 siswa (32%), 2) siswa yang 
merumuskan tujuan belajar sebanyak 6 siswa (24%), 3) siswa mencari sumber 
belajar yang diperlukan sebanyak 10 siswa (40%), 4) siswa yang melaksanakan tugas 
mandiri sebanyak 9 siswa (36%), 5) siswa mengevaluasi hasil belajar sebanyak 10 
siswa (40%). 
Adapun peningkatan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 
akuntansi pada siswa kelas X B-Perbankan Syariah dari sebelum tindakan sampai 





Data peningkatan kemandirian belajar siswa dengan penerapan  
Metode Problem Based Learning (PBL) 

















































Rata-rata 34,4% 55,6% 80,84% 
 
GAMBAR 4.4 
Data Grafik Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa dengan Metode 





























Setelah diadakan penelitian dengan menerapkan metode problem based 
learning dalam pembelajaran Akuntansi dikelas X B-Perbankan Syariah diperoleh 
hasil bahwa kemandirian  belajar siswa meningkat. Artinya hipotesis tindakan 
diterima dan didukung dengan hasil penelitian. Hasil tindakan dari setiap siklus 
tindakan dimana sebelum adanya tindakan kemandirian belajar siswa hanya 34,4%, 
sedangkan pada siklus I kemandirian belajar siswa terlihat sebanyak 55,6%, 
sedangkan pada siklus II kemandirian belajar siswa secara keseluruhan semakin 
meningkat dibandingkan dengan sebelum adanya tindakan dan pada siklus I yang 
meningkat menjadi 80,84%. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
hasil penelitian mengenai kemandirian belajar siswa meningkat pada setiap 
siklusnya. 
Kemandirian  belajar siswa sebelum tindakan sebesar 34,4% meliputi: 1) 
siswa yang mengidentifikasi kebutuhan belajar sebanyak 8 siswa (32%), 2) siswa 
yang merumuskan tujuan belajar sebanyak 6 siswa (24%), 3) siswa mencari sumber 
belajar yang diperlukan sebanyak 10 siswa (40%), 4) siswa yang melaksanakan tugas 
mandiri sebanyak 9 siswa (36%), 5) siswa mengevaluasi hasil belajar sebanyak 10 
siswa (40%). 
Kemandirian  belajar siswa pada siklus I sebesar 55,6%, meliputi: 1) siswa 
yang mengidentifikasi kebutuhan belajar sebanyak 13 siswa (52%), 2) siswa yang 
merumuskan tujuan belajar sebanyak 11 siswa (44%), 3) siswa mencari sumber 
belajar yang diperlukan sebanyak 18 siswa (72%), 4) siswa yang melaksanakan tugas 
mandiri sebanyak 13 siswa (52%), 5) siswa mengevaluasi hasil belajar sebanyak 15 
siswa (60%). 
Kemandirian  belajar siswa pada siklus II sebesar 80,84%, meliputi: 1) siswa 
yang mengidentifikasi kebutuhan belajar sebanyak 19 siswa (76%), 2) siswa yang 
merumuskan tujuan belajar sebanyak 18 siswa (72%), 3) siswa mencari sumber 
belajar yang diperlukan sebanyak 23 siswa (92%), 4) siswa yang melaksanakan tugas 
mandiri sebanyak 20 siswa (80%), 5) siswa mengevaluasi hasil belajar sebanyak 21 
siswa (84%). Sehingga indikator kinerja tercapai. Hal ini membuktikan bahwa 
pemilihan dan penggunaan meode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 
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kemandirian belajar siswa, salah satunya dengan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). 
Masrurotun Slamet HW (2015) Peningkatan Kemandirian Belajar 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Pair Solo (PTK 
pada Siswa Kelas VIII SMP Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta Tahun Ajaran 
2014/2015). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar 
matematika pada siswa kelas VIII SMP Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Pair. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Pair 
dapat meningkatkan kemandirian belajar matematika. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabila 
Khoirunnisa (2014) Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika dengan Problem 
Based Learning (PTK Bagi Siswa Kelas VIIIB Semester Genap KMI Ta’mirul Islam 
Surakarta Tahun 2013/2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kemandirian belajar matematika siswa kelas VIIIB Semester Genap KMI Ta’mirul 
Islam Surakarta dengan metode Problem Based Leaarning.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X B-Perbankan 
Syariah siswa SMK Teknosa Surakarta tahun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan 
bahwa terjadinya peningkatan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi melalui metode pembelajaran problem based learning. Hal tersebut dapat 
dilihat dari tercapainya indikator kemandirian belajar siswa yaitu : 
4.1 Mengidentifikasi kebutuhan belajar 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
sebanyak 8 siswa (32%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 13 siswa  
(52%), setelah dilakukan siklus II tercatat sebanyak 19 siswa (76%). 
4.2 Merumuskan tujuan belajar  
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
sebanyak 6 siswa (24%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 11 siswa  
(44%), setelah dilakukan siklus II sebanyak 18 siswa (72%). 
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4.3 Mencari sumber belajar yang diperlukan  
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
sebanyak 10 siswa (40%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 18 siswa  
(72%), setelah dilakukan siklus II tercatat sebanyak 23 siswa (92%). 
4.4 Melaksanakan tugas mandiri 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
sebanyak 9 siswa (36%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 13 siswa  
(52%), setelah dilakukan siklus II tercatat sebanyak 20 siswa (80%). 
4.5 Mengevaluasi hasil belajar 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
sebanyak 10 siswa (40%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 15 siswa  
(60%), setelah dilakukan siklus II tercatat sebanyak 21 siswa (84%). 
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